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Abstract

This study aims to describe how the role of educators is and what are the supporting and inhibiting
factors for the role of educators in improving reading skills in children with the Great Child (AHE)
method at the AHE Brilliant Guidance Institute, Karawang Regency. Thisis motivated by the problem
of reading difficulties experienced by children, so educators are required to rethink how to improve
children's reading skills without feeling burdened. The existence of reading difficultiesin children will
affect the learning process that will be carried out by children. In addition, reading difficulties will also
affect the emotional and psychological aspects of childrenin later development. Thus, it is necessary to
have regular guidance and guidancefor children by educatorswho are experienced in educating children
who have reading difficulties. This research uses a qualitative approach with a case study method. The
research subjects werefive people, consisting of one head of theingtitution, two educators/teachers, and
two parents of students. Data collection techniques using observation techniques, interviews, and
documentation studies. Data analysis was carried out by identifying the data collected and then
synthesized and compiled. The results of this study indicate that (1) the role of educatorsin improving
reading skillsin children with the Great Children (AHE) method at the AHE Brilliant Guidance Institute
has been carried out quite well, in accordance with the theory that discusses the role of educators, and
(2) There are factors supporting and inhibiting the role of educators in improving reading skills in
children with the Great Children (AHE) method, which consists of facilities and infrastructure, good
communication between educators and children, a good and comfortable learning environment, then
forms of participation of educators in the learning process influence on learning outcomes, as well as
other supporting and inhibiting factors such as the skills of educators who aready have a license,
learning motivation and enthusiasm for children, as well as strategies and learning methods used.

Keywor ds: The Role of Educators, Reading Ability in Children, AHE Method

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran pendidik dan apa sgja faktor
pendukung dan penghambat peran pendidik dalam dalam meningkatkan kemampuan membaca pada
anak dengan metode Anak Hebat (AHE) di Lembaga Bimbingan Belgjar AHE Brilliant Kabupaten
Karawang. Hal tersebut dilatarbelakangi dengan adanya permasal ahan kesulitan membacayang dialami
oleh anak, maka pendidik diharuskan untuk berpikir kembali bagaimana caranya agar dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam hal membaca tanpa merasa terbebani. Adanya kesulitan
membaca pada anak akan berpengaruh pada proses pembel g aran yang akan dilakukan oleh anak. Selain
itu, kesulitan membaca juga akan mempengaruhi aspek-aspek emosional dan psikologi pada anak di
perkembangan selanjutnya. Sehingga, diperlukan adanya pembimbing dan pembinaan secara rutin
kepada anak oleh pendidik yang berpengalaman dalam mendidik anak yang mengalami kesulitan
membaca. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek
penelitian berjumlah lima orang, terdiri dari satu ketua lembaga, dua pendidik/guru, dan dua orang tua
peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikas data yang dikumpulkan kemudian
disintesiskan dan disusun. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) peran pendidik dalam
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meningkatkan kemampuan membaca pada anak dengan metode Anak Hebat (AHE) di Lembaga
Bimbingan Belgjar AHE Brilliant sudah dilaksanakan dengan cukup baik, sesuai dengan teori yang
membahas tentang peran pendidik, dan (2) Terdapat faktor pendukung dan penghambat peran pendidik
dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak dengan metode Anak Hebat (AHE) yaitu terdiri
dari sarana dan prasarana, komunikasi yang terjalin baik antara pendidik dan anak, lingkungan belgjar
yang baik dan nyaman, lalu bentuk partisipasi peran pendidik dalam proses pembelgaran yang
berpengaruh terhadap hasil pembelgjaran, serta faktor pendukung dan penghambat lainnya seperti
keterampilan pendidik yang sudah memiliki lisensi, motivas belgjar dan semangat anak, serta strategi
dan metode pembel gjaran yang digunakan.

Kata Kunci: Peran Pendidik, Kemampuan Membaca Pada Anak, Metode AHE
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PENDAHULUAN

Permasalahan minat baca yang terjadi di lingkungan masyarakat terutama pada anak-anak
menjadi suatu permasal ahan yang cukup tinggi karena rendahnya budaya dalam hal membaca
yang jarang sekali dilakukan oleh anak-anak di zaman sekarang. Terlebih lagi dengan
pesatnya perkembangan teknologi seperti maraknya siaran televisi, permainan digital dan
media hiburan berupa tontonan anak yang menjadi perhatian anak-anak. Dengan adanya
perkembangan teknologi tersebut justru membuat anak-anak lebih memilih untuk menonton
media hiburan tersebut daripada membaca. Tidak jarang pula orang tua yang tidak
memperhatikan aktivitas anak-anaknya yang menjadi ketergantungan dengan menonton
media hiburan di ponsel yang diberikan oleh orang tuanya. Hal ini dikarenakan banyak dari
orang tua yang sibuk bekerja sehingga mereka merasatidak memiliki cukup waktu dan energi
untuk mendekatkan anaknya dengan buku atau menggari anaknya membaca. Adanya
kesulitan membaca pada anak akan berpengaruh pada proses pembelgaran yang akan
dilakukan oleh anak. Selain itu, kesulitan membaca juga akan mempengaruhi aspek-aspek
emosional dan psikologi pada anak di perkembangan sdanjutnya. Sehingga, diperlukan
adanya pembimbing dan pembinaan secara rutin kepada anak oleh pendidik yang
berpengalaman dalam mendidik anak yang mengalami kesulitan membaca.

Seorang pendidik adal ah seseorang yang dapat membimbing anak menuju ke arah kedewasaan
dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan yang akan diberikan kepada anak
maupun peserta didik. Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan suatu komponen yang
mempunyai peran penting dalam menciptakan generasi — generasi yang intelektual. Dengan
komponen tersebut, maka seorang pendidik secara tidak langsung dituntut harus memiliki
kualifikasi ilmu yang sesuai dengan kemampuan atau keahlian yang dimilikinya. Salah satu
pendidikan yang diberikan oleh pendidik kepada anak sgjak dini yaitu mengajarkan anak
dengan cara membaca. Dengan membaca anak akan lebih mengetahui kosakata, mengenal
huruf dan konsonan yang baik dan benar. Hal tersebut akan berkaitan dengan proses kegiatan
pembelgjaran yang akan datang di kehidupan selanjutnya.

Adanya permasal ahan kesulitan membaca yang dialami oleh anak, maka pendidik diharuskan
untuk berpikir kembali bagaimana caranya agar dapat meningkatkan kemampuan anak dalam
hal membaca tanpa merasa terbebani. Oleh karena itu, adapun metode yang dapat digunakan
oleh pendidik dalam meningkatkan proses belgjar membaca yang akan dilakukan oleh anak
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atau peserta didik. Dengan menggunakan metode AHE, maka pendidik dapat mengajarkan
dan meningkatkan kemampuan anak belgar membaca dengan metode yang menyenangkan
bagi anak. Metode AHE merupakan sebuah metode Anak Hebat yang dilakukan oleh pendidik
sebagai solusi dalam menangani kesulitan anak yang ingin belgar membaca dan
meningkatkan kemampuan membaca pada anak. Karena dengan metode AHE ini anak dapat
belgjar dengan lebih menyenangkan dan tanpa keterpaksaan.

Sedlain itu, untuk mendukung anak agar lebih senang dalam membaca maka pendidik juga
menambahkan permainan dalam proses pembelgarannya. Salah satu lembaga yang
menggunakan metode AHE ini adalah Lembaga Bimbingan Belgjar AHE Brilliant yang ada
di Kabupaten Karawang. Di lembaga ini, peserta didik diberikan buku pembelgaran khusus
AHE yang sudah disediakan oleh lembaga. Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang
telah dipaparkan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai peran pendidik
dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak dengan metode Anak Hebat (AHE) di
Lembaga Bimbingan Belgjar AHE Brilliant Kabupaten Karawang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan hasil deskriptif naratif. Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara lengkap
mengenai suatu bentuk permasalahan sosia yang terjadi di dalam kehidupan bermasyarakat.
Lexy J. Moleong (2016:4) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Adapun subjek yang akan diteliti dalam penilitian ini berjumlah
limaorang, diantaranya yaitu satu ketualembaga, dua pendidik/guru, dan dua orang tua peserta
didik. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dan informasi dari subjk penelitian
tersebut menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

Analisis data dalam penelitian ini melewati beberapa tahapan, diantaranyatahap pertamayaitu
pengumpulan data, selanjutnya adalah pemilihan data yang telah dikumpulkan sebelumnya,
kemudian tahap penygian data yaitu memaparkan data-data yang diperoleh dengan
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data dan terakhir peneliti melakukan verifikas
datadan menarik kessmpulan. Menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Moleong (2013:248)
mengemukakan analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan cara bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah unit-unit yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan yang penting dan apa yang
harus dipelgari, dan memutuskan apa yang harus diceritakan kepada orang lain. Secaraumum
proses analisis datanya mencakup : koleks data, reduks data, display data/penyajian data,
verifikasi data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Identitas lembaga AHE Brilliant adalah sebagai berikut :
Nama Lembaga :  AHE Brilliant Cikampek Unit 2404
Alamat :J. Ir. H. Juanda, Dusun Babakan Jati RT/RW
001/003 Nomor 16, Cikampek Timur, Kec.

Cikampek, Karawang 41373
Tanggal Berdiri : 6Juli 2019



Jurmal Comin=-Edii Volume 6, No. 2, Mei 2023 pp 272-280 275

Status Terakreditasi . Terakreditasi
Nama K etua Lembaga : NinaRonanda
Pendidikan Terakhir . Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Latar bel akang diselenggarakannya lembaga AHE Brilliant karena sebelum bergabung dengan
lembaga Ahe sebelumnya ketua lembaga AHE Brilliant telah membuka lembaga pendidikan
pra sekolah, dari lembaga tersebut diketahui keresahan orang tua akan sulitnya mengajarkan
membaca permulaan bagi anak-anaknya. Dengan demikian ketua lembaga berniat untuk
membantu meringankan masalah yang ada dengan membuka |embaga baca ahe dengan metode
baru agar anak-anak dapat menyerap pembelgaran dengan baik. AHE Brilliant Cikampek
merupakan salah satu cabang dari Lembaga Pendidikan non formal AHE Pusat yang
menyel enggarakan berbagal program bimbingan belgar untuk membantu siswa dalam belgar
dan mengasah kemampuan. Lembaga ini menyelenggarakan layanan pendidikan dan
bimbingan membaca pada anak-anak yang berada pada rentang usia 5-13 tahun. Sampai saat
ini jumlah peserta didik yang ada di AHE Brilliant Cikampek mencapai 90 pesertadidik.

Dalam kegiatannya, lembaga AHE Brilliant Cikampek berlandaskan semangat untuk turut
serta dalam menyiagpkan dan membangun generas muda bangsa yang cerdas, terampil, dan
handal. Untuk mewujudkan hal tersebut, membaca menjadi salah satu kemampuan yang harus
dikuasai oleh pesertadidik untuk mencapai tujuan. Sebelumnyaparapendidik di AHE Brilliant
Cikampek sudah mengikuti pelatihan untuk mendapatkan Sertifikasi Guru Ahe (SGA) yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengajar belgjar baca pada anak dengan
menggunakan metode AHE.

Berikut adalah Struktur Organisasi AHE Brilliant Kabupaten Karawang.

STRUKTUR ORGANISASI LEMBAGA AHE BRILLIANT CIKAMPEK
KETUA LEMBAGA

Nina Ronanda

SEKRETARIS BENDAHARA

Qalcadila Anita Anrilivani

| | | |
‘ PENDIDIK/GURU PENDIDIK/GURU PENDIDIK/GURU PENDIDIK/GURU

Salsadila Amelia Rahmah Avu H. Anita Aprilivani

Gambar 1. Struktur Organisasi AHE Brilliant




276 Chaszallie, Peran Pendidik Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada Anak Dengan
Metode Anak Hebat (AHE) Di Lembaga Bimbingan Belgjar AHE Brilliant Kabupaten Karawang

Adapun berikut merupakan daftar pendidik dan tenaga kependidikan di AHE Brilliant:
Tabe 1. Daftar Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No. Nama Pendidikan Jabatan

1 Nina Ronanda SMK Pengelola

2. Salsadila SMA Sekretaris dan Pendidik/Guru
3. AnitaApriliyani SMA Bendahara dan Pendidik/Guru
4 Ameia SMA Pendidik/Guru

5 Rahmah Ayu Hapsari SMA Pendidik/Guru

Dalam proses peran pendidik dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak melalui
metode AHE, sarana dan prasaran yang mendukung program tersebut disediakan oleh AHE
Brilliant guna membantu peserta didik mencapa tujuan pembelgjaran dengan maksimal.
Sarana yang disediakan oleh lembaga AHE Brilliant meliputi buku modul, permainan, papan
tulis, kursi dan meja siswa serta sarana pendukung lainnya. Penyediaan sarana prasaran secara
menyeluruh oleh AHE Brilliant merupakan kebijakan yang diambil oleh ketua lembaga agar
mempermudah pesertadidik dalam mengikuti proses pembel gjaran. Berikut merupakan sarana
dan prasarana yang disediakan oleh AHE Brilliant :

Tabd 2. Daftar Sarana dan Prasarana

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. MgaSiswa 8 Buah Baik
2. Kurs Siswa 10 Buah Baik
3. Papan Tulis 2 Buah Baik
4, Lemari 5 Buah Baik
5. Rak Penyimpanan Tas 1 Buah Baik
6. AC 1 Buah Baik
7. Kalender 1 Buah Baik
8. Permainan Balok 1 Set Baik
0. Permainan Bintang 1 Set Baik
10. Permainan Lego 1 Set Baik
11.  Permainan Prosotan Plastik 1 Buah Baik
12.  Permainan Jungkat Jungkit 1 Buah Baik
13. Kipas Angin 2 Buah Baik
14. Rak Sepatu 1 Buah Baik
15. Wastafel 1 Buah Baik
16. Ruang Kelas 2 Ruangan Baik
17. Kamar Mandi 1 Ruangan Baik

Metode pembelgjaran dapat diartikan sebagal cara-cara menygiikan materi pelgaran yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belgjar pada diri peserta didik dalam upaya untuk
mencapai tujuan (Sutikno, 2014). Dengan kata lain metode pembel gjaran merupakan berbagai
carayang disgjikan dalam proses pembel gjaran untuk mengoptimalkan proses dan hasil belgjar
peserta didik. Dalam penelitian ini metode pembelgjaran yang digunakan yaitu metode Anak
Hebat (AHE). Metode AHE merupakan metode belgar membaca tanpa mengeja. Menurut
Kania Mandala dan Elsa Efrina menjelaskan bahwa Metode Belgjar Membaca Tanpa Mengeja
(BMTM) merupakan revolus metode membaca yang dalam pengajarannya tidak langsung
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mengena kan huruf pada tahap awal, tetapi anak dikenakan suku kataterlebih dahulu. Setelah
mengenal beberapa suku kata kemudian anak digjarkan untuk membaca rangkaian suku kata
tersebut menjadi sebuah kata. Dengan menggunakan metode AHE maka pembelgjaran dinilai
menjadi efektif dan efisien dalam menggarkan anak belgar membaca. Adapun metode yang
diterapkan yaitu menggunakan metode senam otak, remidi, baca modul, pengayaan, menulis
dan dikte, serta game/permainan.

Pembahasan

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka pembahasan penelitian dapat dijabarkan sebagai
berikut :

1. Peran Pendidik dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak dengan metode

Anak Hebat (AHE)

Peran pendidik dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak dengan metode Anak
Hebat (AHE) di Lembaga Bimbingan Belgjar AHE Brilliant sudah dilaksanakan dengan cukup
baik, dilihat dari adanya peningkatan dalam kemampuan membaca pada anak dengan strategi
dan metode yang digunakan oleh lembaga. Dengan adanya buku modul pada metode AHE
yang mendukung kegiatan belajar membaca, modul ini adalah inti dari metode AHE yang
digunakan di lembaga bimbingan belgjar AHE bimbingan belgjar AHE Brilliant ini. Kelebihan
metode ini didukung dengan adanya 6 langkah seperti senam otak, remidi, membaca modul,
pengayaan, menulis, dan yang terakhir permainan. Buku modul metode AHE ini mulai dari
level 1 sampal level 8. Jangka waktu belgar dengan metode AHE hanya berkisar 30 menit.
Permainan juga disediakan dalam kegiatan belgar AHE ini permainan ada padatiap-tiap level
level. Bahkan setigp guru dapat memvariasi permainan dan menambahkan permainan yang
memang dapat membuat anak |ebih kreatif dan aktif dalam kegiatan belgjar membaca dan bagi
yang sudah pandai membaca atau selesai level 8 diberikan piagam dan piala. Untuk mendukung
agar anak |ebih senang dan asyik membaca maka peran guru AHE yaitu menciptakan layanan
yang baik dan suasanabel gjar yang menyenangkan agar siswa senang dan semangat untuk terus
belgjar. Adapun layanan yang mendukung untuk kegiatan belgjar anak yaitu layanan
penguasaan konten. Layanan penguasaan konten ini merupakan layanan yang diberikan kepada
siswa untuk menguasai kemampuan atau kompetensi melalui kegiatan belgjar. Adapun Untuk
evaluas yang dilaksanakan di lembaga AHE Brilliant, pembelgaran di ahe menggunakan
modul sesuai tingkat kemampuan siswa, itu juga yang menjadi acuan atau bahan evauasi
peningkatan kemampuan membaca siswa. Siswa dapat menyelesaikan 8 sampa 10 modul
dengan tingkat kemampuan membaca yang berbeda atau dapat disebut juga sebagai evaluasi
kenaikan level. Adapun Evaluasi kelulusan peserta didik yang diberikan kepada siswa yang
akan lulus dari lembaga AHE. Evaluasi dilakukan dengan tes tulis dan siswa yang lulus akan
mendapatkan piagam dan pialakelulusan AHE. Evaluasi ini dapat menjadi motivasi anak untuk
meningkatkan kemampuan membaca.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran pendidik dalam meningkatkan kemampuan
membaca pada anak dengan metode Anak Hebat (AHE)

Berdasarkan hasil penelitian sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor pendukung dan

penghambat peran pendidik dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak dengan

metode Anak Hebat (AHE) karena keadaan sarana dan prasarana merupakan kebutuhan untuk
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menunjang proses pembelgaran. Adapun komunikasi sebagai faktor pendukung dan
penghambat karena komunikasi harus terjalin dua arah antara pendidik dan anak, jika
komunikasi tidak berjalan dengan baik makahasil pembel garan dapat kurang maksimal. Selain
itu lingkungan belgar juga menjadi salah satu faktor pendukung dan penghambat karena
lingkungan belgjar yang baik dan mendukung maka proses belgjar pun akan berjalan dengan
baik dan anak merasa nyaman. Bentuk partisipasi pendidik dalam melaksanakan peran
pendidik untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak dengan metode Anak Hebat
(AHE) yaitu melalui pembelgaran yang berarti bimbingan yang diberikan oleh pendidik
dengan tujuan agar dapat terjadi suatu pemerolehan ilmu pengetahuan, penguasaan
keterampilan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta didik. Selain itu
dengan memberikan pelayanan terbaik bagi peserta didik. Faktor pendukung lainnya yaitu
metode belgar yang diberikan inovatif dan menyenangkan sehingga membuat anak senang
dalam belgar, untuk faktor penghambatnya yaitu bagaimana cara mempertahankan
kesenangan dan semangat anak untuk terus belgjar maka pendidik dan orang tua harus bersama
menumbuhkan semangat dan motivas belgar untuk anak. Serta pendidik/guru di lembaga
bimbingan belgar AHE Brilliant ini sudah berlisensi, hal tersebut sebagai salah satu faktor
pendukung, karena dengan demikian selama proses pembelgjaran dan penggaran dapat
berjalan dengan lancar karena itu merupakan faktor penting dalam menentukan kesuksesan
suatu lembaga.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka pendliti

dapat menarik kesimpulan sebagai berkut :

1. Peran pendidik dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak dengan metode
Anak Hebat (AHE) di Lembaga Bimbingan Belgjar AHE Brilliant sudah dilaksanakan
dengan cukup baik, sesuai dengan teori yang membahas tentang peran pendidik.
Efektivitas dan efisiens belgjar individu di sekolah sangat bergantung kepada peran
pendidik. Adapun peran pendidik/guru dalam meningkatkan pembelgaran yang
menyenangkan untuk belgjar siswa yaitu, menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan
belgar menggar, menciptakan suasana kelas yang kondusif, menciptakan metode
pembelgjaran yang bervarias, meningkatkan antusias dan semangat dalam mengajar,
memberikan penghargaan, dan menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas.
Hasil dari penelitian dapat dilihat bahwa peran pendidik tersebut dilaksanakan oleh
pendidik di lembaga AHE Brilliant.

2. Terdapat faktor pendukung dan penghambat peran pendidik dalam meningkatkan
kemampuan membaca pada anak dengan metode Anak Hebat (AHE) yaitu terdiri dari
sarana dan prasarana yang memadai proses pembelgjaran, komunikasi yang terjalin dua
arah antar pendidik dan anak, lingkungan belgar yang baik dan nyaman sehingga dapat
menci ptakan suasanabel gjar yang menyengangkan bagi anak, lalu bentuk partisipasi peran
pendidik dalam proses pembel gjaran yang berpengaruh terhadap hasil pembel gjaran, serta
faktor pendukung dan penghambat lainnya seperti keterampilan pendidik yang sudah
memiliki lisensi, motivas belgjar dan semangat anak, serta strategi dan metode
pembelgaran yang digunakan. Faktor-faktor tersebutlah yang menjadi pengaruh peran
pendidik dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak dengan metode anak
hebat (Ahe).
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